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BAB ||
TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Jalur Pgalan Kaki
Berdasarkan Keputusan Direktur Jenderal Bina Madga 76/KPTS/Db/1999
tentang Pedoman Perencanaan Jalur-Pejalan KakiJatdaUmum, jalur pejalan kaki
adalah lintasan yang diperuntukkan untuk berjalaki;k dapat berupa Trotoar,
Penyeberangan Sebidang (penyeberangan zebra atgebpeangan pelikan), dan
Penyeberangan Tak Sebidang. Sedangkan menurutCeata Perencanaan Fasilitas
Pejalan Kaki Di Kawasan Perkotaan No. 011/T/BB Pirektorat Jendral Bina
Marga, jalur pejalan kaki adalah jalur yang diskdia untuk pejalan kaki guna
memberikan pelayanan kepada pejalan kaki sehinggatdneningkatkan kelancaran,
keamanan, dan kenyamanan pejalan kaki tersebut.
Berdasarkan Pedoman Perencanaan Jalur PejalanPiédki Jalan Umum No.
76/KPTS/Db/1999, jalur pejalan kaki terdiri dari :
1. Trotoar.
Trotoar adalah Jalur Pejalan Kaki yang terletakap®déerah Milik Jalan
yang diberi lapisan permukaaan dengan elevasi yahtp tinggi dari
permukaan perkerasan jalan, dan pada umumnya rsdgggan jalur lalu
lintas kendaraan.
2. Penyeberangan sebidang.
Penyeberangan sebidang terdiri dari :
a. Penyeberangan zebra.
Adalah fasilitas penyeberanganan bagi pejalan kbidang yang
dilengkapi marka untuk memberi ketegasan/batasndataelakukan
lintasan.
b. Penyeberangan pelikan.
Adalah fasilitas untuk penyeberangi pejalan kakbidgegng yang
dilengkapi dengan marka dan lampu pengatur laadint
3. Penyeberangan tak sebidang.
Penyeberangan tak sebidang terdiri dari dua jgaity :
a. Jembatan penyeberangan.

b. Terowongan.
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Fungsi fasilitas pejalan kaki dapat ditinjau dari :
1. Pejalan kaki, untuk memberi kesempatan bagi laitasi orang, sehingga dapat
berpapasan pada masing-masing arah atau menyigprdeasa aman dan nyaman.
2. lalu lintas, untuk menghindarkan bercampurnya &aadinya konflik antara para
pejalan kaki dengan kendaraan.
Faktor-faktor yang perlu dipertimbangkan dalam peligan fasilitas pejalan kaki
(Peraturan Dinas Perhubungan Keta Malang) adalah :
1. Arus lalu lintas.
2. Arus kendaraan.
3. Tingkat kecelakaan.
2.1.1. JenisKegiatan Berjalan Kaki
Menurut Gelh (1987) dalam Susanti (2008), kegiabemjalan terdiri dari
beberapa jenis, yaitu :
1. Kegiatan berjalan
Kegiatan berjalan berkaitan dengan pemilihan ratekuberjalan
2. Kegiatan berhenti
Kegiatan ini tidak memerlukan luasan ruang khuseisedi kegiatan duduk
maupun berjalan, tetapi hal ini diperlukan sebdgggian dari kegiatan berjalan.
Seperti berdiri untuk menunggu lampu merabh, trdifjiost untuk berbincang dengan
seseorang, menikmati suasana lingkungan atau umehkunggu seseorang dan
sebagainya.
a. Daerah transisi
Berjalan kaki pada umumnya menyukai untuk melih@ng lain sehingga
mereka cenderung memilih tempat untuk berdiri yangnyediakan sarana
melihat tersebut. Hal ini sering terdapat di sepagjpergantian zone, diantara
ruang yang satu ke ruang yang lain, sehingga odapgt melihat apa yang
terjadi pada kedua sisi. Misalkan zone transisam@ntuang pejalan kaki dan
ruang lalu lintas kendaraan.
b. Sepanjang bentuk batas yang meruang
Bentuk batas ruang seperti dinding, pagar halanaag ynembentuk ruang,
banyak disukai untuk lokasi berdiri. Orang akan asarnyaman, aman, tidak
terganggu sirkulasi di sekitarnya, tersembunyi, mfikinterritorial tersendiri,

dapat terlindung dari panas matahari.
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Dalam kegiatan berdiri, seorang pejalan kaki memkan elemen yang
mendukung. Elemen-elemen tersebut disebut sebalyadpng baik secara fisik
maupun psikologis. Orang lebih cenderung untuk dx@irdan berdiri di dekat
elemen-elemen seperti kolom, tiang listrik ataugapmpot tanaman, pohon dan
sebagainyan karena elemen-elemen tersebut dapabenark ruang imajiner.
Beberapa elemen tersebut secara tidak langsungajaemgntuknya dapat
menunjang kegiatan berdiri, seperti dinding rendaktuk menopang badan,
maupun dinding memanjang untuk bersandar.

2.1.2 Lokasi Jalur Pgalan Kaki
Jenis-jenis jalur pejalan kaki dan fasilitasnya ntg&iketentuan yang berbeda-
beda dalam menempatkan. lokasi perletakannya sdsugan Tatacara Perencanaan
Fasilitas Pejalan Kaki di Kawasan Perkotaan, yaitiara lain :
1. Trotoar.
Trotoar dapat dipasang dengan ketentuan sebagauter

a. Trotoar hendaknya ditempatkan pada sisi luar batanjatau sisi luar
jalur lalu lintas. Trotoar hendaknya dibuat sejai@ngan jalan, akan
tetapi trotoar dapat tidak sejajar dengan jalaa kéladaan topografi atau
keadaan setempat yang tidak memungkinkan.

b. Trotoar hendaknya ditempatkan pada sisi dalamaaldrainase terbuka
atau di atas saluran drainase yang telah ditutagate plat beton yang
memenuhi syarat.

c. Trotoar pada pemberhentian bus harus ditempatkaxaigpingan
/sejajar dengan jalur bus. Trotoar dapat ditempatda depan atau
dibelakang Halte.

2. Zebra Cross.
Zebra cross dapat dipasang dengan ketentuan seddeaiicit :

a. Zebra Cross harus dipasang pada jalan denganaduustas, kecepatan
lalu lintas dan arus pejalan kaki yang relatif ramd

b. Lokasi Zebra Cross harus mempunyai jarak pandang gakup, agar
tundaan kendaraan vyang diakibatkan oleh pengguntesiitas

penyeberangan masih dalam batas yang aman.
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PERSIMPANGAN SIKU

Gambar 2.1. Zebra Cross
Sumber : Tatacara Perancangan Fasilitas PejalanliX#&awasan Perkotaan, 1995

3. Pelikan Cross
Pelikan cross dapat dipasang dengan-ketentuanasdisut :

a. Pada kecepatan lalu lintas kendaraan dan arus lpemayey tinggi

b. Lokasi pelikan dipasang pada jalan dekat persimgang

c. Pada persimpangan dengan lampu lalu lintas, dirpel@an cross dapat
dipasang menjadi satu kesatuan dengan rambu s I{traffic signal).

4. Terowongan.
Pembangunan terowongan disarankan memenuhi petamyaebagai berikut :

a. Bila fasilitas penyeberangan dengan menggunakamazelnss dan
pelikan cross serta Jembatan penyeberangan tidalungkinkan untuk
dipakai.

b. Bila kondisi lahannya memungkinkan untuk dibanguntgrowongan.

c. Arus lalu lintas dan arus pejalan kaki cukup tinggi

2.1.3 Persyaratan Teknis Jalur Pejalan Kaki

Kebutuhan fasilitas pejalan kaki biasanya terkotrasndi daerah perkotaan,
mengingat dinamika masyarakat yang cukup tinggitéena dipusat-pusat keramaian
seperti pusat perdagangan, stasiun, terminal, @le&o] dan lain sebagainy&dr{s,
2007).
Hal yang perlu diperhatikan dalam merencanakafitésspejalan kaki adalah :

1. Menerus, fasilitas pejalan kaki harus menerus,sang dan lurus ketujuan.
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Aman, pejalan kaki harus merasa aman selama bekald, baik pada jalurnya
sendiri maupun dalam hubungannya dengan suatumsisténgan lalu lintas
lainnya.

Nyaman, permukaan fasilitas pejalan kaki harus k&ang dan tidak licin pada
waktu hujan, cukup lebar, kemiringan sekecil mungkika diperlukan boleh
diberi bertangga yang nyaman.

Mudah dan jelas, fasilitas pejalan kaki harus muttahcepat dikenali.

Berdasarkan Pedoman Perencanaan Jalur PejalarPEdéi Jalan Umum, jalur pejalan

kaki dan perlengkapannya harus direncanakan sd@iantuan. Ketentuan secara

umum adalah sebagai berikut:

1.

Pada hakekatnya pejalan kaki untuk mencapai tupeammgin menggunakan
lintasan sedekat mungkin, dengan nyaman, lanceant@m dari gangguan.
Adanya kontinuitas Jalur Pejalan Kaki, yang mengimgizan antara tempat asal
ke tempat tujuan, dan begitu juga sebaliknya.

Jalur Pejalan Kaki harus dilengkapi dengan faslitasilitasnya seperti: rambu-
rambu, penerangan, marka, dan perlengkapan jatany& sehinga pejalan kaki
lebih mendapat kepastian dalam berjalan, terutaragi lpejalan kaki

penyandang cacat.

4. Fasilitas Pejalan Kaki tidak dikaitkan dengan fanjaisin.

5. Jalur Pejalan Kaki harus diperkeras dan dibuatregdien rupa sehingga apabila

2.1.4.

hujan permukaannya tidak licin, tidak terjadi geyem air, serta disarankan
untuk dilengkapi dengan peneduh.

Untuk menjaga kesalamatan dan keleluasaan pejakindebaiknya dipisahkan
secara fisik dari jalur lalu lintas kendaraan.

Pertemuan antara jenis Jalur Pejalan Kaki yang adergatu kesatuan harus
dibuat sedemikian rupa sehingga memberikan keamdaarkenyamanan bagi
pejalan kaki

Kriteria Fasilitas Pejalan K aki

Berdasarkan ‘Tata Cara Perencanaan Fasilitas Peladin Di Kawasan

Perkotaan No. 011/T/Bt/1995 Direktorat Jendral BMarga, fasilitas pejalan kaki

dapat dipasang dengan kriteria sebagai berikut :

1.

Fasilitas pejalan kaki harus dipasang pada loka&sidi dimana pemasangan
fasilitas tersebut memberikan manfaat yang maksib@zak dad segi keamanan,

kenyamanan ataupun kelancaran perjalanan bagi @emyak
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2. Tingkat kepadatan pejalan kaki, atau jumlah konfléngan kendaraan dan

jumlah kecelakaan harus digunakan sebagai faktsarddalam pemilihan

fasilitas pejalan kaki yang memadai.

3. Pada lokasi-lokasi/kawasan yang terdapat saranprdgarana umum.

4. Fasilitas pejalan kaki dapat ditempatkan disepanjmian atau pada suatu

kawasan yang akan mengakibatkan. pertumbuhan pefalkindan biasanya

diikuti oleh peningkatan-arus lalu lintas serta reeohi syaratsyarat atau

ketentuanketentuan untuk pembuatan fasilitas tats@empat-tempat tersebut

antara lain

a.

g.

Daerah-daerah industri

b. Pusat perbelanjaan
c. Pusat perkantoran
d.
e
f

Sekolah

. Terminal bus

Perumahan

Pusat hiburan

2.1.5 Pelengkap Jalur Pgjalan K aki
Perlengkapan jalur pejalan kakimerupakan hal yaaggat penting dalam

merencanakan jalur pejalan kaki. Sesuai dengarcdi@@erencanaan Fasilitas Pejalan

Kaki di Kawasan Perkotaan, maka pelengkap jalualgejkaki terdiri dari :

1. Lapak tunggu.

a.

Lapak tunggu harus dipasang pada jalur lalu ligtasg lebar, dimana
penyeberang jalan sulit untuk menyeberang dengamam

Lebar lapak tunggu minimum adalah 1,20 meter

Lapak tunggu harus di cat dengan cat yang memamtulkahaya

(reflective).

2. Rambu.

a.

Penempatan rambu dilakukan sedemikian rupa sehimygiah terlihat
dengan jelas dan tidak merintangi pejalan kaki.

Rambu ditempatkan di sebelah kiri menurut arah liatas, diluar jarak
tertentu dari tepi paling luar jalur pejalan kaki.

Pemasangan rambu harus bersifat tetap dan kokdédh tsglihat jelas

pada malam hari.
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3. Marka.

a. Marka jalan hanya ditempatkan pada jalur pejalda kang memotong
jalan berupa zebra cross dan Pelikan cross.

b. Marka jalan dibuat sedemikian rupa sehingga mudalhat dengan
jelas bagi pemakai jalan yang bersangkutan.

c. Pemasangan marka harus bersifat. tetap dan kokota da&tak
menimbulkan licin-pada permukaan jalan dan terljgkts pada malam
hari.

4. Lampu lalulintas.

a.Lampu lalu-lintas ditempatkan pada jalur pejalaki kng memotong
jalan.

b. Pemasangan lampu lalu-lintas harus bersifat taagkokoh.

c. Penempatan lampu lalu-lintas sedemikian rupa sghirtgrlihat jelas
oleh lalu-lintas kendaraan.

d. Cahaya lampu lalu-lintas harus cukup terang sehindgpat dilihat
dengan jelas pada siang dan‘malam hari.

5. Bangunan pelengkap.

Bangunan Pelengkap harus cukup kuat sesuai denggsifiya memberikan

keamanan dan kenyamanan bagi pejalan kaki.
2.2. Jembatan Penyeberangan

Jembatan penyeberangan adalah fasilitas pejalarukiék menyeberang jalan
berupa bangunan tidak sebidang di atas jalan.itaasihi dipasang apabila ingin tidak
terjadi pertemuan antara arus: pejalan kaki denga® lalulintas, karena arus pejalan
kaki sudah pada taraf yang mengurangi kapasitas,jahengurangi keselamatan, atau
meningkatkan hambatamgufikkurrahman, 2001).

Idealnya fasilitas penyeberangan jalan memang hdipisahkan dari arus
kendaraan sehingga tidak terjadi konflik antaraalp®j kaki dengan kendaraan.
Jembatan penyeberangan dapat dipasang atau didipida suatu tempat apabila
(Tatacara Perencanaan Falisitas Pejalan Kaki Di Kawasan Perkotaan; 1995) :

1. Bila fasilitas penyeberangan dengan menggunakamaZ€poss dan Pelikan

Cross sudah mengganggu lalu lintas yang ada.

2. Pada ruas jalan dimana frekwensi terjadinya kee@lakang melibatkan pejalan

kaki cukup tinggi.
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3. Pada ruas jalan yang mempunyai arus lalu lintas atas pejalan kaki yang
tinggi.

Karena biaya konstruksi jembatan penyeberangan yalkgp mahal, maka
jembatan ini hanya terdapat pada atau dibangunilapasiume pejalan kaki yang
menyeberang lalu lintas pada jam sibuk sangat itinggskipun dibutuhkan biaya
investasi yang tinggi, fasilitas penyeberangan ktideebidang mampu menjamin
keselamatan penyeberang jalan:

2.2.1. Kriteria Penyediaan Jembatan Penyeberangan
Kriteria penempatan jembatan penyeberangan padajalen, adalah sebagai
berikut (dris,2007) :
1. Pada ruas jalan dengan kecepatan rencana > 70nkm/ja
2. Pada kawasan strategis, tapi para penyeberangtjdédnmemungkinkan untuk
menyeberang.

Untuk menyeberang jalan.

PV2 > 2 x 18, dengan P > 1100 orang/jam dan V > 750 kend/janai Nildari

rata-rata selama 4 jam tersibuk.

Tabel 2.1. Pemilihan fasilitas penyeberangan sebidang

% P A Rekomendasi
> 10° 50 - 1100 300 - 500 Zebra Cross
>2x 10° 50-1100 400 - 750 Zebra Cross dengan
lapak tunggu
>10° 50 - 1100 > 500 Pelican
>10° > 1100 > 300 Pelican
> 2x10% 50-1100 > 750 Pelican dengan lapak
tunggu
>2x 10 =1100 =400 Pelican dengan lapak
tunggu
Dimana :
P = Auslalu-lintas penyeberang jalan yang menveberang jalur lalu lintas
sepanjang 100 meter, dinyatakan dengan pejalan kakijam;
V = Arus lalu-Tmtas dua arah per jam, dinyatakan dalam kendaraan/jam

Sumber : Tatacara Perencanaan Fasilitas PejalardKigkwasan Perkotaan tahun 1995.
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2.2.2. Persyaratan Jembatan Penyeberangan

Berdasarkan Pedoman Perencanaa Jalur Pejalan Kada Palan Umum,
jembatan penyeberangan harus memenuhi persyaediagas berikut :

1. Konstruksi harus mengikuti spesifikasi, teknik jeatdn penyeberangan.
2. Ruang bebas jalur lalu lintas kendaraan tidak kyidari 2,5 meter.

Sedangkan berdasarkan Keputusan Menteri. Perhubusga65 Tahun 1993
tentang Fasilitas Pendukung Kegiatan Lalu Lintas Bagkutan jalan, bahwa jembatan
penyeberangan memiliki persyaratan :

1. Jembatan penyeberangan memiliki lebar sekurangiguzaneter.
2. Tinggijembatan penyeberangan bagian bawah selkdaaggnya 5 meter dari
dari atas permukaan jalan.

Sedangkan menuriiepartment of Transport, Road and Local Transport dalam
Idris, menyebutkan bahwa persyaratan jembatan penyeberagga sesuai, baik dari
aspek keselamatan, kenyaman, dan kemudahan agdagai berikut :

1. Kebebasan vertical antara jembatan dengan ya&0 m.
Tinggi maksimum anak tangga diusahakan 15 cm.
Memiliki lebar anak tangga 30 cm.

Meiliki panjang jalur turun minimum 1,5 meter.

Lebar landasan tangga dan jalur berjalan minimuihm®,

ep Qi s e Y

Dan juga memiliki kelandaian maksimum 1.0 %.
Semua persyaratan yang disebutkan diatas merupakasyaratan yang
diberikan berdasarkan keselamatan dan kenyamagapdra pejalan kaki.
2.2.3. Kebersihan

Hakim (2004) menyebutkan, bahwa sesuatu yang bsettin menambah daya
tarik suatu lokasi, juga menambah rasa nyaman &dvebas dari kotoran sampah dan
bau-bau yang tidak menyenangkan.
1. Sampah

Sampah adalah istilah umum yang sering digunak&mkunenyatakan limbah
padat (Sa'id, 1987). Limbah sendiri atau bahan baardapat terdiri dari tiga bentuk
keadaan, yaitu antara lain limbah padat, limbah dan limbah gas. Dari ketiga bentuk
limbah ini, limbah padat atau sampah adalah limpahg paling sering dijumpai.
Sampah berdasarkan istilah teknisnya dapat dibagjadi enam jenis, antara lain :

a. Sampah yang bersifat semi basah, yaitu sampah ddgurrestoran yang

kebanyakan merupakan sisa sayuran dan buah.



19

b. Sampah organik, antara lain plastik, kaca, darassu

c. Sampah berupa abu yang dihasilkan pada proses garaha

d. Sampah yang berupa jasad hewan.

e. Sampah jalanan yaitu semua sampah yang dapat dikkampdengan cara
menyapu atau penyapuan di jalan-jalan.

f. Sampah industri yaitu sampah yang berasal daraken produksi di industri.
Semakin meningkatnya laju pertambahan penduduk genilaku masyarakat

yang semakin mengutakamakan ego pribadinya, daa fumgkat pendidikan yang
relatif rendah tak jarang mengakibatkan meningkatjymlah sampah yang ada
disekitar kita: Berbagai masalah tentang.sampaly garing kita temui di sekitar kita
antara lain :

a. Sampah menimbulkan perasaan tidak estetik, meajijilperasaan kotor dan
memuakkan pandangan mata.

b. Sampah baik yang bersifat organik ataupun anorgakdén menjadi sarang
penyakit yang dampaknya ‘akan sangat berbahayakiesghatan masyarakat
dan lingkungannya.

c. Sampah organik akan membusuk dan menimbulkan bag gan mencemari
udara.

d. Sampah yang terkena air dan membusuk juga akan emeamc daerah
sekelilingnya baik dari bau ataupun warnanya.

e. Sampah kering akan berterbangan bila diterpa angin.

2. Aroma/bau

Aroma atau bau tak 'sedap biasanya ditimbulkan aampah, sehingga
mengganggu kenyamanan pejalan kaki yang melaluity@uk mengurangi hal
tersebut, sumber bau dapat dilokalisasikan damgiaétkan pada area yang tertutup dari
pandangan visual.
2.2.4. Sarana Penunjang Jembatan Penyeber angan

Berdasarkan Pedoman Perencanaan Jalur Pejalan Réla Jalan Umum,
jembatan penyeberangan sebagai salah satu fagié@gdan kaki-harus memiliki
fasilitas atau sarana penunjang antara lain pengeututup atap), dan juga penerangan.
Selain itu juga disebutkan dalam Rencana PenataaguBan Dan Lingkungan Kota
Malang, bahwa jembatan penyeberangan selain sefesgpat untuk menyeberang juga
bisa digunakan sebagai tempat untuk menempatkadamek dengan syarat harus

dirancang sebagai bagian dari jembatan dan lebihitineberatkan pada unsur
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estetikanya. Sedangkan Walker (2002) menyebutlkamyé salah satu komponen pada
jembatan adalah rel pegangan tangan dan juga dmdharapa kasus rel pegangan yang
ada harus lebih kuat dari pada rel pegangan yaamgliadek.

1. Penutup atap

Menurut Walker (2002: 244), atap-atap penutup darksir penutup tambahan
dapat memiliki karakter terbuka, menutup. hanya gelpa (semipermanen), atau
menutup semua bagian proteksi (permanen) agar dagandar dari matahari dan
hujan. Sedangkan menurut Hakim (2004: 41), ataptdama disebut dengaihe
Overhead, seperti halnya dengan dinding terbagi dalam 2ubenaitu :

a. Penutup atap yang masif, antara-lain susunan ggrtidang plafond (para-
para) atau atap gua. Sehingga bila manusia beradmvebh atap tersebut
memberikan kesan “terlindungi” dari udara luar @eriembentuk ruang yang
padat.

b. Penutup atap yang transparan, antara lain susapdntanaman, atap pergola,
genteng tembus pandang, dan sebagainya. Kesan yaaggditimbulkan dari
pemakaian atap tersebut adalah menghasilkan kesag yang semakin luas,
bebas, dan mendekati suasana alami.

Ada banyak kemungkinan rancangan atap. Atap dagrafph sebuah struktur
terbuka yang memberikan sedikit perlindungan caldgmagan pola bayangan yang
menarik, atau dapat jga sebagai perkuatan tamaabateatau panel lukisan yang
temporer. Atap dapat berbentuk datar atau lengkdagat terbuka sebagian dengan
garis-garis kayu pembentuk ruang atau tertutup saeiali. Untuk penutup atap

biasanya disesuaikan dengan ukuran site.

Gambar 2.2. Penutup atap
Sumber : Walker, 2002
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2. Ralilling (rel pegangan tangan)

Menurut Walker (2002 : 243), secara umum persyarat@mimum rel pegangan

tangan antara lain yaitu harus kaku dan mampu umiekopang paling tidak 20 p.s.f.

beban lateral. Tiang penyangga sebaiknya tidakisenpmelebihi enam kaki untuk

menyangga rel 2 x 4. Selain itu juga Walker merkatabahwa, persyaratan rel

pegangan tangan untuk dek minimum_ 42 inchi sedangkauk railing di atas lantai

ketinggiannya 18 inchi atau lebih:

Gambar 2.3. Rel pegangan tangan (Railing)
Sumber : Walker, 2002

3. Pencahayaan (penerangan)

Menurut De Chiara (1978: 313), penerangan ruang diimaksudkan untuk

memberikan dua hal, yaitu menerangi dan untuk mekdre keamanan. Sedangkan

menurut Rustam Hakim (2004::173), fungsi peneramtjamalam hari dalam Arsitektur

Lansekap adalah sebagai berikut :

a.

Penerangan cahaya untuk ruang tempat kegiatarir(gzalkza, dan pedestrian).

b. Penerangan cahaya untuk sirkulasi.

c. Penerangan cahaya untuk tanaman/pepohonan.
d.
e
f

Penerangan cahaya untuk perabot lansdkagdstape furniture).

. Penerangan cahaya untuk kolam/air mancur.

Penerangan cahaya bagi benda seni (patung, orfansakap).

Berdasarkan Pedoman Perencanaan Jalur PejalafP&ad&iJalan Umum, lampu

penerangan sebagai salah satu fasilitas yang kigsediakan bagi para pejalan kaki,

serta harus memenuhi persyaratan yaitu :

a.

Lampu penerangan ditempatkan pada jalur penyehbenang
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Pemasangan lampu bersifat tetap dan bernilai sirtukt

Cahaya lampu cukup terang sehingga apabila pej&iaki melakukan
penyeberangan bisa terlihat pengguna jalan baia#tu gelap atau malam hari.
Cahaya lampu tidak membuat silau pengguna jalarlifebs kendaraan.

Sedangkan menurut rekomendasi tingkat penerangatuk ujembatan

penyeberangan berdasarkan penerangan di-luar rugegaTime Saver Sandart for

Landscape Architecture, dijelaskan bahwa tingkat ~penerangan untuk jembatan

penyeberangan adalah 2 lux atau 0,2 fc (Footcan@esangkan tinggi tiang lampunya

adalah 3 meter sampai 4,5 meter.

Gambar 2.4.Lampu penerangan
Sumber : Walker, 2002

4. Papan reklame

Berdasarkan Rencana Penataan Bangunan dan Lingkukgta Malang,

disebutkan bahwa reklame dibagi menjadi dua yaitu :

a.

b.

2.2.5.

Reklame permanen yang terdiri dari reklame tiangt#d tanah maupun
bangunan), reklame yang menempel pada bidang dindieklame yang
dipasang tegak lurus pada dinding, reklame lampilame icon (reklame
berbentuk benda tiga dimensi).

Reklame sementara meliputi spanduk, umbul-umblihdébalon.

Kebutuhan Terhadap Jembatan Penyeber angan

Jembatan penyeberangan merupakan sebuah sarananaalte dalam

mengantisipasi kemacetan di jalan-jalan raya dga jmerupakan sarana yang paling
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tepat untuk menghindarkan konflik antara pejalarki kdan kendaraan wivw.
Medialndonesia).

Menurut Bandoro, jembatan penyeberangan merupaiiam satu kebutuhan
manusia dalam menyeberang mengingat akhir-akhivanyak sekali kecelakaan yang
diakibatkan oleh penyeberang jalan yang menyebemambarangan. Selain itu
bertambahnya volume kendaraan yang menyebabkanid@padi jalan-jalan protokol
mengakibatkan para pejalan kaki kesulitan untukymkerang jalan terutama pada saat
jam-jam sibuk, oleh karena itu diperlukan suatuljatan penyeberangan dibeberapa
titik dipusat kota untuk memberikan kemudahan pa&jalan kaki dalam menyeberang.

Dalam Rencana Penataan Bangunan. dan lingkungan Matiang juga
dijelaskan bahwa ~ untuk — menyediakan jembatan pemgeban mengingat
penyeberangan dengan menggunakan zebra cross sderakia menghambat arus lalu
lintas kendaraan yang intensitasnya cukup tinggité#na pada saat sore dan malam
hari. Sebagai salah satu elemen pembentuk kotéagam penyeberangan tidak hanya
fungsional, kokoh, tetapi juga estetis.

2.2.6. Pemanfaatan Jembatan Penyeberangan

Menurut O’Flaherty (1997) dalam Setiawan (2006)ktdafaktor yang

mempengaruhi penggunaan fasilitas penyeberangasebidang adalah :
1. Jarak (irectness of route).

Jarak suatu fasilitas merupakan hal yang pentingnieasemakin jauh jarak yang

harus kita tempuh maka semakin enggan orang unarggunakannya, begitu

pula sebaliknya.
2. Kemudahandase of negotiation).

Kemudahan mengakses suatu tempat merupakan hal gentng dalam

merencanakan suatu fasilitas karena jika suatlitéasimemiliki kemudahan

akses maka fasilitas tersebut akan berfungsi delpgi&n
3. Estetik {nterest of specific features).

Menurut Hakim (2004: 191), keindahan merupakanyaal perlu diperhatikan

guna memperoleh kenyamanan. Hal tersebut mencaksplam kepuasan batin

dan panca indra, hingga rasa nyaman dapat diperdigit untuk menilai suatu
keindahan, namun dalam hal nyaman maka keindahzat dgperoleh dari segi
bentuk dan warna.

a. Bentuk
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Bentuk elemen lansekap harus disesuaikan dengaaruktandart manusia
agar skala yang dibentuk mempunyai rasa nyaman.

b. Warna
Warna dalam arsitektur dipergunakan untuk menekaakau memperjelas
karakter suatu objek atau memberikan aksen padalbdan bahannya.

4. Pertimbangan lingkungagéneral envirimental appeal).

Pertimbangan lingkungan disini lebih pada kaitanrdengan iklim atau

kekuatan alam, yang terdiri dari :

a. Radiasisinar matahari
Sinar matahari yang terlalu’ menyengat -dapat mengureasa nyaman
terutama pada daerah tropik, khususnya di siang haaka diperlukan
adanya peneduh.

b. Angin
Arah angin pada suatu daerah perlu diperhatikaanidglengelolaan tata
ruang luar. Hal ini dimaksudkan agar tercipta pexg@n angin mikro yang
sejuk dan menyeangkan bagi kegiatan manusia.

c. Curah hujan
Faktor ini sering menimbulkan gangguan terhadajvitds manusia di luar
ruangan. Oleh karena itu perlu disediakan penutyp @au peneduh.

d. Temperatur
Temperatur yang sangat terik di siang hari dapatgg@nggu kegiatan pada
ruang terbuka, apalagi yang terdapat sedikit pepamoUntuk mendapatkan
iklim mikro yang sejuk maka  perlu 'ditempatkan pohpeneduh atau

peneduh.

/////I//;//Q

T,

Gambar 2.5. Faktor iklim yang mempengaruhi kenyamanan pejati
Sumber : Harris, 1995: 500
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5. Keselamatansgfety).

Menurut Smithies (1982: 39), salah satu persyarat@nusia terhadap

keselamatan meliputi :

a. Keamanan

Keamanan merupakan masalh yang penting, karendapat mengganggu
dan menghambat aktivitas yang-dilakukan. Pengert@amanan bukan
hanya mencakup segi kejahatan (kriminal), tapi jtgenasuk kekuatan
konstruksi dari elemen lansekap, tata letak elenbemtuk elemen, dan
kejelasan fungsi.

Sedangakn menurut Undang-undang tentang-pejalary&ailk UU no. 14 tahun

1992 tentang lalu lintas dan angkutan jalan, daatpean pemerintah nomor 43

tahun 1993 tentang prasarana lalu lintas mencamamikiencantumkan

beberapa butir tentang pejalan kaki yaitu :

1. Pada waktu mengemudi kendaraan bermotor di jalenggmudi wajib

mengutamakan keselamatan pejalan kaki:

2. Pejalan kaki wajib-berjalan pada trotoar atau sleiri jalan.

3. Pejalan kaki wajib mnyeberang pada tempat penyabeara yang telah

disediakan bagi pejalan kaki.

Menurut Hartanto (1986), pejalan kaki enggan menggan jembatan
penyeberangan karena malas dan capai serta konelsbatan yang tidak
menyenangkan semisal, ketinggian jembatan dan mdshyak yang lain.
Penyeberanga lebih memilih mengambil resiko teatakendaraan karena lebih merasa
lebih cepat dan praktis karena tidak perlu naiknuangga.

2.2.7. Jembatan Penyeber angan sebagai Tatar Perilaku (Behaviour Setting)

Menurut Barker (1968fehaviour setting digunakan untuk menjelaskan tentang
kombinasi perilaku damilieu tertentu.Behaviour setting adalah suatu kombinasi yang
stabil antara aktivitas, tempat, dan kriterianyalald sebagai berikut (Laurens, 2004) :

1. Terdapat pelaku yang melakukan aktivitas
Pelaku merupakan objek dalam sebibehavior setting. Pelaku yang menjadi
bagian dari sebuabehavior setting apabila pelaku tersebut masuk dan melakukan
kegiatan yang berhubungan dengetting dalam sebuabehavior setting.
2. Terdapat suatau aktivitas yang berulang, beruptu quzla perilaku gtanding
pattern of behaviour). Dapat terdiri atas satu atau lebih pola perilaku

ekstraindividual.
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Aktivitas yang berulang yaitu sustu aktivitas yasglalu dan dilakukan
berulang-ulang oleh objek dalam sebuah settingiselilakukan secara berulang-
ulang, aktivitas tersebut dilakukan oleh seorangimi. Sebuabehaviour setting
dapat tercipta tidak tergantung hanya pada seoo@iek/manusia, tetapi sebuah
behaviour setting dapat tercipta apabila terdapat objek lain yangukdsdalam
setting dan dapat menggantikan objek yang lain. dalam mkakisuatu aktivitas.
Paling penting dalam sebuabehaviour setting -adalah konfigurasi secara
keseluruhan bukan bagian demi bagian (Susanti8)200

Sanding pattern of behaviour di jembatan penyeberangan adalah aktivitas yang
dilakukan® oleh pejalan kaki ‘dalam. memanfaatkan garb penyeberangan.
Aktivitas tersebut dilakukan oleh pejalan kaki sedaerulang-ulang.

3. Dengan tata lingkungan tertentcir€cumjacent millieu), millieu ini berkaitan
dengan pola perilaku.

Menurut Laurens (2004),circumjacent milieu merujuk pada batas fisik dan
temporal dari sebuaketting. Seseorang bisa dikatakan menjadi partisipan dalam
behaviour setting apabila ia masuk ke dalasetting tertentu pada waktu dan tempat
yang tepat.

Millieu yang dipakai dalam penelitian ini yaitu jembatanysberangan sebagai
fasilitas pejalan kaki. Batasetting yang digunakan hanya pada fasilitas jembatan
penyeberangan yang terdapat di kota Malang. Merppda batasan waktu sesuai
dengan tujuan penelitian maka waktu yang digunaen bulan. Apabila pejalan
kaki telah menyeberang dan tidak menggunakan jeanhagnyeberangan lagi atau
telah memasuki suatu bangunan dan.telah melewatiuwang telah ditetukan,
maka pejalan kaki tidak menjadi bagian dalam sethetaviour setting karena
telah keluar danmmillieu yang telah ditetapkan.

4. Membentuk suatu hubungan yang sama antar kedusymgmbr phy).

Synomorphic berarti struktur yang sama menunjukkan adanya hydumantara
millieu dan perilaku. Dalam menentukamllieu maka harus mempertimbangkan
pola perilaku ekstraindividual dalasetting (Laurens, 2004).

Penelitian yang dilakukan yaitu pola kegiatan yaadang berlangsung berupa
aktivitas yang dilakukan oleh pejalan kaki dalam nmaafaatkan jembatan
penyeberanganMillieu yang digunakan berupa penyediaan fasilitas jembatan

penyeberangan bagi para pejalan kaki.
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5. Dilakukan pada periode tertentu.

Behaviour setting terbentuk pada waktu tertentterfporal). Behaviour setting
tidak dapat berlangsung pada setiap saat, kargmerlikan konfigurasi antara
millieu dan pola kegiatan yang seimbang.

Temporal waktu yang dipilih pada pengamatan dilgpanadalah dari pagi
sampai malam hari. Pemilihan waktu-tersebut disedeilagan waktu sibuk yang
padat menggambarkan aktivitas di kota Malang.

Menurut Rapoport, suatu setting fisik lingkungaamklibentuk dan dipengaruhi
oleh perilaku manusianya. Pengaruh lingkungan tejhatingkah laku dapat
dikelompokkan menjadi tiga, yaitu :

a. Enviromental Determinism, menyatakan bahwa linglammenetukan tingkah laku
masyarakat di tempat tersebut.

b. Enviromental Posibilism, menyatakan bahwa lingkum@aik dapat memberikan
kesempatan atau hambatan.terhadap tingkah lakuanaksy.

c. Enviromental Probabilism, menyatakan bahwa linglwmgnemberikan pilihan-
pilhan yang berbeda bagi tingkah laku masyarakat.

2.3. Tinjauan Penelitian Sgenis

1. Taufikkurahman, tahun 2001
Studi Karakteristik Penyeberangan Jalan dan Analisa Kebutuhan Fasilitas
Penyeberangan.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui karaktédeiarus penyeberangan
jalan yang meliputi kecepatan dan volume pejalaki k@da jam puncak dan
mengetahui kebutuhan fasilitas penyeberangan jdiakawasan Alun-alun kota
Malang. Dari hasil penelitian didapat perilaku pelpgrangan yang cenderung tidak
menggunakan fasilitas zebra cross dan juga digemieporsi penyeberang dengan
waktu tunggu lebih besar dari penyeberangan dengapa waktu tunggu, di
samping itu kecepatan kendaraan terganggu karemyagenyeberang jalan.

Berdasarkan volume puncak penyeberangan dan volumeak lalulintas
yang ada maka didapat kebutuhan fasilitas penyeferayang berbeda untuk
setiap jalan di pusat kota Malang, untuk JI. Meed&kara dan JI. Merdeka Timur
diperlukan fasilitas penyeberangan dengan lamparggén untuk Jl. Merdeka
Barat dan JI. Merdeka Selatan hanya dibutuhkaritéssipenyeberangan tidak

formal.
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2. Rudy Setiawan, tahun 2006
Faktor-Faktor Yang M empengar uhi Pemanfaatan Jembatan Penyeberangan.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui karaktdeipengguna jembatan
penyeberangan dan mengetahui faktor-faktor yang peagaruhi pemanfaatan
jembatan penyeberangan, serta bobot masing-maakigr ftersebut. Dari hasil
analisa mengindikasikan _bahwa alasan utama menkaanajembatan
penyeberangan pada jalan bermedian dan berpadah d@aena terpaksa (49,5 %),
sedangkan pada jalan bermedian tidak berpagar majgtan tidak bermedian
adalah karena lalulintas padat (33,8%). Berdasatkasil analisa AHP dapat
disimpulkan bahwa faktor keselamatan adalah faktama bagi responden yang
cenderung memanfaatkan jembatan penyeberangans fakinudahan (waktu dan
jarak menyeberang) menjadi faktor yang paling begpeuh. Sehingga perlu
diupayakan untuk mengurangi waktu maupun jarak mieersang agar dapat
meningkatkan pemanfaatan jembatan penyeberangktm satu kemungkinannya
adalah memasang pagar pembatas baik di trotoarunalipnedian.
24. Kerangka Teori
Untuk menjelaskan keterkaitan tinjauan pustaka aengnalisa yang akan
dilakukan dalam upaya menjawab rumusan masalah yatay maka dibutuhkan

kerangka teori.
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Gambar 2. 6. Kerangka Teo
Sumber : Laksana, 2008




